SYARAT SHALAT YANG KE-EMPAT 
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(Syarat sholat ke-empat ) adalah mengetahui 
masuknya waktu sholat dengan yakin! atau 
praduga. Maka siapapun orang yang shalat tanpa 


'Keyakinan masuknya sholat dapat diperoleh dengan mengetahui waktu 
tersebut dengan sendirinya atau dengan perkataan orang yang dapat 
dipercaya yang mengetahui waktu sholat dan lain sebagianya. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 136 Darl Fikr 


dengan tanpa mengetahui waktunya maka 
shalatnya tidak sah walaupun dilakukan tepat 
berada pada waktunya,” sebab yang dijadikan 
penilaian dalam urusan sebuah ibadah adalah 
sesuai dengan praduga orang mukallaf dan 
realitanya. Sedang dalam urusan akad adalah 
sesuai dengan realita saja. ( Waktu zhuhur 
dimulai dari tergelincirnya matahari) kearah 
barat sampai menjadi samanya bayangan setiap 
benda selain bayangan yang ada pada waktu 
istiwa”, jika memang ada.” Dinamakan dengan 
itu sebab shalat zhuhur adalah shalat yang 
tampak dilakukan pertama kali dalam islam. ( 
Waktu Ashar) dimulai dari akhir waktu zhuhur 
(sampai tenggelamnya) seluruh bulatan matahari. 
( Waktu Maghrib dimulai sejak tenggelamnya 
matahari berakhir sampai tenggelamnya mega 
merah” ( Waktu isyak ) dimulai dari 
tenggelamnya mega merah . Guru kita berkata : 
Sebaiknya disunahkan untuk mengakhirkan 
shalat isyak sampai tenggelamnya mega kuning 
dan putih untuk keluar dari perbedaan ulama 


? Jik hal itu mampu dilakukan, jika tidak mampu mengetahui waktu sholat 
maka sholat dilaksanakan untuk menghormati waktu sholat, kecuali 
orang tersebut memiliki sholat qadla maka sholatnya sah untuk qadla 
tersebut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 136 Darl Fikr 

3 Sebagian negara tidak terdapat bayangan waktu istiwak seperti kota 
mekkah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 137 Darl Fikr 

4 Tidak disyaratkan adanya tambahan waktu pemisah diantara keduanya. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 138 Darl Fikr 

5 Hal itu dapat diketahui dengan mendaki pucuk gunung, atau pepohonan 
dan terlihatnaya warna gelap dari arah timur. lanah Thalibin Juz 1 Hal. 
138 Darl Fikr 


yang mewajibkan hal itu. Wakut isyak 
memanjang sampai ( terbitnya fajar) shadig. ( 
Waktu shubuh ) dimulai dari terbitnya fajar 
shadig” sampai ( terbitnya sebagian matahari ) . 
Shalat Ashar adalah shalat wustha sebab 
sahihnya hadist yang menerangkan hal itu.' Dan 
shalat wustha adalah shalat yang paling utama 
dari shlat yang lain, kemudian disusul shalat 
shubuh, isyak, zhuhur dan maghrib seperti yang 
telah dijelaskan oleh guru kita dari beberapa 
dalil. Sedang lebih diunggulkannya jama'ah 
shalat subuh dan isya” dari shalat yang lainnya 
sebab kedua shalat jama'ah diwaktu tersebut 
lebih berat . Imam Rafi'ie mengatakan : Shalat 
shubuh adalah shalatnya nabi Adam A.S, zhuhur 
adalah shlatnya nabi Daud A.S, ashar adalah 
shalatnya nabi Sulaiman A.S, maghrib shalatnya 
nabi Ya'kub A.S dan isyak adalah shalatnya nabi 
Yunus A.S - selesai - 
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6 Cahaya yang melintang dilangit, bukan membujur . Ianah Thalibin Juz 1 
Hal. 138 Darl Fikr 
7 Yakni hadist : pali ¿de eg dal ys Uas . Tanah Thalibin Juz 1 Hal. 139 


Darl Fikr 


ad EN Gua pd Ka de 
r 03. 


o o ys g -of an 2 PEH 
SEP a GS Iy a de aayi o Up II 


Ketahuilah bahwa shalat wajib dilakukan diawal 
waktu dengan kewajiban yang diperluas, maka 
diperbolehkan bagi seseorang untuk 
mengakhirkan dari awal waktu sampai waktu 
yang mencukupi untuk melaksanakannya dengan 
syarat berniat untuk melaksanakannya diakhir 
waktu. Jikalau seseorang menemukan satu 
rakaat didalam waktunya, bukan kurang dari satu 
rakaat maka semuanya dihitung ada’ dan jika 
tidak menemukan satu rakaat maka dihitung 
qodla’. Berdosa hukumnya mengeluarkan 
sebagian shalat dari waktunya walaupun 
menemukan satu rakaat.” Benar berdosa namun 
jika seseorang mengerjakan sholat selain shalat 
jum'ad sedang waktu masih mencukupi’ maka 
diperbolehkan baginya - tanpa hukum makruh - 
untuk memanjangkan bacaan dan dzikir shalat 
sampai keluar waktunya - walaupun orang 
tersebut tidak sampai menemukan satu rakaat 
menurut pendapat yang muktamad. Jika 


8 Dengan demikian jikalau seseorang meninggal sebelum melakukannnya 
maka ia tidak berdosa . berbeda jikalau tidak berniat melakukannnya 
diakhir waktu maka ia berdosa. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 140 Darl Fikr 

? Tanpa ada perkhilafan ulama , sedang ulama yang berpendapat berbeda 
tidaklah dianggap seperti keterangan dalam majmu'. lanah Thalibin Juz 1 
Hal. 140 Darl Fikr 

10 Sekira semua rukun sholat dapat dikerjakan dalam waktunya. lanah 
Thalibin Juz 1 Hal. 140 


waktunya tidak cukup untuk mengerjakan shalat 
atau adanya shalat tersebut adalah shalat jum'ad 
maka tidak diperbolehkan baginya untuk 
memanjangkannya. Tidak disunahkan untuk 
meringkas hanya mengerjakan rukun-rukun 
shalat untuk menemukan seluruh shalat didalam 
waktunya. 
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(Cabangan Masalah) Disunahkan untuk 
bersegera melakukan shalat- walaupun shalat 
isya'- diwal waktunya sebab hadist nabi : lebih 
utama-utamanya amal adalah shalat diawal 
waktunya. Disunahkan mengakhirkannya dari 
awal waktu'! sebab yakinnya jama'ah ditengah 
waktu - walaupun terlalu dalam mengakhirkan 
selama tidak sempit waktunya - dan sebab ada 
dugaan jama'ah ketika tidak terlalu secara 
umumnya , bukan karena keraguan adanya 


11 Kesimpulannya : Kesunahan mengawalkan sholat itu berlaku selama 
tidak ada hal yang menghalanginya . Jika ada yang menghalangi seperti 
contoh-contoh yang telah disebutkan maka tidaklah disunahkan diawal 
waktu. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 141 Darl Fikr 


jama'ah secara mutlak. Shalat jama'ah yang 
jumlahnya sedikit diawal waktu lebih utama 
dibanding dengan jam'ah yang banyak diakhir 
waktu. Wajib bagi seseorang yang ihram untuk 
mengakhirkan shalat isya sebab ditakutkan 
kehilangan haji dengan hilangnya waktu wukuf 
di Arafah jikalau shalat isya’ tersebut dilakukan 
seperti umumnya karena menggodla'i haji 
sangatlah sulit. Shalat diakhirkan sebab shalat 
lebih mudah dari kesulitan haji . Tidak 
diperbolehkan untuk melakukan shalat isya” 
tersebut dengan cara sholat sidatul khauf.” 
Wajib pula mengakhirkan shalat? bagi 
seseorang yang melihat semacam orang yang 
tenggelam atau orang yang ditawan jikalau ia 
menyelamatkannya maka waktu shalat akan 
keluar. 
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2 Artinya : Tidak diperbolehkan bagi seorang yang ihram yang takut 
kehilangan haji dengan kehilangan waktu wukuf di Arafah untuk 
melakukan sholat isya' dengan cara syidatul khauf yakni sholat sebisa 
mungkin dengan cara berjalan , naik kendaraan atau yang lainnya. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 141 Darl Fikr 

13 Baik sholat isya' atau yang lainnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 141 Darl 
Fikr 


(Cabangan Masalah) Dimakruhkan tidur 
setelah masuknya maktu shalat'* dan sebelum 
melakukannya sekira ada dugaan terbangun 
sebab kebiasaan atau dibangunkan orang lain 
sebelum sempitnya waktu. Jika tidak ada dugaan 
terbangun maka haram untuk tidur selama tidak 
ngantuk berat diwaktu sholat." 
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(Cabangan Masalah ) Makruh  tahrim'* 
melakukan shalat tanpa sebab - seperti shalat 
mutlak , sebagiannya adalah shalat tasbih atau 
memiliki sebab namun diakhirkan seperti dua 


14 Begitu pula haram sebelum waktunya sholat jikalau tidak ada dugaan 
terbangun diwaktu yang masih mencukupi untuk mengerjakan bersuci 
dan sholat sempurna. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 142 

3 Jika ngantuk berat sekira kesadarannya hilang dan tidak mungkin untuk 
menolaknya maka jika telah ada niat untuk melaksanakannya hukumnya 
tidaklah berdosa dan tidak makruh. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 139 Darl 
Fikr 

1* Perbedaan makruh tahrim dan haram padahal keduanya sama-sama 
berdosa adalah bahwa makruh tahrim didasarkan dengan sebuah dalil 
yang mungkin dita'wil sedangkan haram didasarkan dengan dalil yang 
Oath'ie. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 143 Darl Fikr 


rakaat shalat istikharah dan ihram - setelah 
melakukan shalat shubuh sampai naiknya 
matahari seperti tombak, setelah shalat ashar 
sampai tenggelamnya matahari , pada saat 
waktu istiwa”'” selain dihari jum'ad, bukan 
shalat yang memiliki sebab yang diawalkan 
seperti dua rakaat wudlu, thawaf, tahiyyat , kusuf 
, Shalat janazah - walaupun bagi mayit yang 
tidak ditempat ( ghaib ) - shalat yang diulangi 
secara berjama'ah - walaupun menjadi imam - , 
dan seperti shalat fardlu dan sunah yang telah 
lewat dari waktunya yang tidak dimaksud untuk 
mengakhirkannya diwaktu yang dimakruhkan 
agar digodla' diwaktu itu atau agar selalu 
menggodla' diwaktu tersebut. Jikalau seseorang 
menanti menjalankan shalat yang tidak memiliki 
waktu diwaktu yang dimakruhkan dari sisi waktu 
yang makruh maka hukumnya haram secara 
mutlak dan tidak sah shalatnya - walaupun shalat 
itu adalah shalat yang telah lewat dari waktunya 
yang wajib untuk segera digodla' sebab telah 
menentang syari'at. " 


1 Yakni waktu yang sangat singkat yang tidak cukup untuk sholat dan 
hampir saja tidak terasa sampai bergesernya matahari namun terkadang 
takbiratul ihram dapat berbarengan dengan waktu istiwak hingga sholat 
tidak sah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 143 Darl Fikr 

18 Artinya : Diperbolehkan untuk menggadlaie sholat diwaktu yang 
dimakruhkan selama tidak melanggengkannya diwaktu tersebut . Jika 
terus saja menggadla' diwaktu yang dimakruhkan maka hukumnya tidak 
sah walaupun tidak ada tujuan untuk mengakhirkan diwaktu tersebut. 
lanah Thalibin Juz 1 Hal. 144 Darl Fikr 


